BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

51. Kesimpulan

Adapun yang menjadi kesimpulan dalam penelitian ini berdasarkan pada hasil
pengolah data dan pembahasan pada bab sebelumnya dapat dijabarkan sebagai
berikut:

1 Mall recreational terhadap mall environment pada pengunjung Tunjungan
Plaza 6 di Surabaya ditemukan positif dan signifikan. Jadi apabila lingkungan
Tunjungan Plaza 6 diciptakan senyaman dan semenarik mungkin maka akan
membuat pengunjung akan tertarik melakukan kegiatan dalam berbelanja
karena merasa nyaman. Hal ini menyatakan bahwa hipotesis pertama dalam
penelitian ini di terima.

2. Mall interior terhadap mall environment pada pengunjung Tunjungan Plaza
6 di Surabaya ditemukan positif dan signifikan. Sebuah lingkungan
Tunjungan Plaza 6 yang baik harus memperhatikan desain interior untuk
menarik pengunjung untuk mengunjungi Tunjungan Plaza 6 tersebut. Hal ini
menyatakan bahwa hipotesis kedua dalam penelitian ini di terima.

3. Mall staff terhadap mall environment pada pengunjung Tunjungan Plaza 6 di
Surabaya ditemukan positif dan signifikan. Staf merupakan bagian dari
lingkungan Tunjungan Plaza 6 yang baik, dengan staf yang baik maka
lingkungan Tunjungan Plaza 6 akan dapat menjadi nyaman untuk
pengunjungnya saat berbelanja. Hal ini menyatakan bahwa hipotesis ketiga
dalam penelitian ini di terima.

4. Hedonic terhadap mall value pada pengunjung Tunjungan Plaza 6 di
Surabaya ditemukan positif dan signifikan. Hedonic akan terbentuk apabila
pengunjung memiliki presepsi bahwa Tunjungan Plaza 6 mampu
memberikan kesenangan dalam berbelanja. Hal ini menyatakan bahwa
hipotesis keempat dalam penelitian ini di terima.
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5. Utilitarian terhadap mall value pada pengunjung Tunjungan Plaza 6 di
Surabaya ditemukan positif dan signifikan. Utilitarian akan terbentuk karena
pengunjung memiliki presepsi merasa bahwa Tunjungan Plaza 6 bisa
memenuhi keinginannya. Hal ini menyatakan bahwa hipotesis kelima dalam
penelitian ini di terima.

6. Social interaction terhadap mall value pada pengunjung Tunjungan Plaza 6
di Surabaya ditemukan positif dan signifikan. Salah satu bagian nilai adalah
nilai sosial sehingga dengan adanya interaksi sosial yang baik diharapkan
dapat meningkatkan nilai Tunjungan Plaza 6 dimata para pengunjungnya. Hal
ini menyatakan bahwa hipotesis keenam dalam penelitian ini di terima.

7. Time convenience terhadap mall value pada pengunjung Tunjungan Plaza 6
di Surabaya ditemukan positif dan signifikan. Jadi presepsi pengunjungnya
tentang Tunjungan Plaza 6 akan baik apabila Tunjungan Plaza 6 bisa
memberikan waktu yang lebih panjang untuk pengunjungnya berbelanja akan
membuat pengunjungnya merasa nyaman karena tidak terburu-buru oleh
waktu yang telah ditetapkan. Hal ini menyatakan bahwa hipotesis ketujuh
dalam penelitian ini di terima.

8 Mall environment terhadap mall value pada pengunjung Tunjungan Plaza 6
di Surabaya ditemukan positif dan signifikan. Dengan lingkungan berbelanja
di Tunjungan Plaza 6 yang baik akan membuat pengunjung merasa lebih
banyak manfaat yang diperoleh saat berbelanja sehingga akan menciptakan
presepsi pengunjung terhadap Tunjungan Plaza 6 akan baik. Hal ini
menyatakan bahwa hipotesis kedelapan dalam penelitian ini di terima.

9. Mall environment terhadap customer satisfaction pada pengunjung
Tunjungan Plaza 6 di Surabaya ditemukan positif dan signifikan. Apabila
Tunjungan Plaza 6 memberikan lingkungan yang baik untuk setiap
pengunjungnya akan menciptakan kepuasan tersendiri bagi pengunjungnya
karena konsumen merasa nyaman saat berbelanja. Hal ini menyatakan bahwa
hipotesis kesembilan dalam penelitian ini di terima.

10. Mall value terhadap customer satisfaction pada pengunjung Tunjungan

Plaza 6 di Surabaya ditemukan positif dan signifikan. Apabila pengunjung
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memiliki presepsi yang baik tentang Tunjungan Plaza 6 yang disebabkan
pengunjung merasa bahwa Tunjungan Plaza 6 mampu memberikan
pengalaman belanja yang menyenangkan, maka akan membentuk kepuasan
bagi pengunjungnya. Hal ini menyatakan bahwa hipotesis kesepuluh dalam
penelitian ini di terima.
11. Customer satisfaction terhadap customer loyalty pada pengunjung
Tunjungan Plaza 6 di Surabaya ditemukan positif dan signifikan. Dengan
Tunjungan Plaza 6 bisa memberikan kepuasan bagi pengunjungnya yang
berupa kenyamanan dalam berbelanja, desain interior yang baik, pengalaman
belanja yang menyenangkan pengunjungnya, lingkungan yang baik akan
membentuk loyalitas yang tinggi bagi pengunjungnya karena pengunjung
merasa Tunjungan Plaza 6 mampu menyediakan apa yang dibutuhkan oleh
setiap konsumennya. Hal ini menyatakan bahwa hipotesis kesebelas dalam
penelitian ini di terima.
5.2. Keterbatasan

Adapun yang menjadi keterbatasan dalam penelitian ini adalah jumlah
responden penelitian yang diteliti kurang banyak, selain itu juga tempat penelitian
yang hanya menggunakan satu pusat pembelanjaan saja sehingga membuat hasil
penelitian ini kemungkinan akan berbeda jika dilakukan di tempat lain atau dengan

jumlah sampel yang lebih banyak.

53. Saran
Terdapat dua saran yang dapat diberikan dari hasil penelitian ini, yaitu saran
praktis dan akademis serperti yang akan dijabarkan dibawabh ini:
1 Saran Akademik
Hasil penelitian ini dapat menjadi acuan untuk penelitian mengenai hubungan
antara mall recreational, mall interior dan mall staff dalam mempengaruhi
mall environment pengunjung pusat perbelanjaan, selain itu juga mengenai
hubungan antara hedonic, utilitarian, social interaction dan time convenience
dalam mempengaruhi mall value yang pada akhirnya berdampak pada

kepuasan dan loyalitas pengunjung pusat perbelanjaan. Bagi para akademisi
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juga diharapkan untuk melanjutkan penelitian ini dengan menambahkan
variabel-variabel lain yang dapat mempengaruhi mall environment, mall
value, customer satisfaction serta customer loyalty para pengunjung pusat
perbelanjaan. Selain itu juga diharapkan untuk menambahkan objek lain
untuk dijadikan perbandingan dengan objek yang di teliti saat ini dan juga
menambahkan jumlah sampel agar hasilnya tidak bias.
. Saran Praktis
Saran secara praktis yang dapat diberikan dari hasil penelitian dan kesimpulan
yang diperoleh agar dapat meningkatkan customer satisfaction serta customer
loyalty para pengunjung Tunjungan Plaza 6 di Surabaya, maka manajemen
perusahaan Tunjungan Plaza 6 harus memperhatikan mall recreational, mall
interior, mall staff, hedonic, utilitarian, social interaction dan time
convenience para pengunjungnya. Sebab dalam penelitian ini baik mall
recreational, mall interior, mall staff, hedonic, utilitarian, social interaction
dan time convenience telah terbukti dapat meningkatkan mall environment
dan mall value para pengunjung Tunjungan Plaza 6 di Surabaya, yang pada
akhirnya juga meningkatkan customer satisfaction dan customer loyalty para
pengunjung Tunjungan Plaza 6 di Surabaya di Surabaya. Adapun saran
praktis yang dapat diberikan secara lebih rinci adalah sebagai berikut:

a. Diharapkan pada pihak manajemen Tunjungan Plaza 6 di Surabaya agar
terus menjaga mall recreational di Tunjungan Plaza 6 yang mana dapat
dilakukan dengan cara menambah kursi-kursi di Tunjungan Plaza 6 agar
para pengunjung dapat beristirahat saat merasa lelah.

b. Diharapkan pada pihak manajemenTunjungan Plaza 6 di Surabaya agar
terus menjaga mall interior di Tunjungan Plaza 6 yang mana dapat
dilakukan dengan cara membuat tata letak setiap bagian yang ada di
Tunjungan Plaza 6 agar pengunjung Tunjungan Plaza 6 dapat lebih mudah
menemukan lokasi yang akan dituju.

c. Diharapkan pada pihak manajemenTunjungan Plaza 6 di Surabaya agar
terus menjaga mall staff di Tunjungan Plaza 6 yang mana dapat dilakukan

dengan cara memberikan pelatihan kepada para staf agar bersikap ramah
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untuk menyapa dan menyambut pengunjung serta saat membantu
para pengunjung Tunjungan Plaza 6.

. Diharapkan pada pihak manajemenTunjungan Plaza 6 di
Surabaya agar terus menjaga hedonic di Tunjungan Plaza 6 yang
mana dapat dilakukan dengan cara memberikan pengalaman
menyenangkan saat mengunjungi Tunjungan Plaza 6 yang dapat
dilakukan dengan program belanja berhadiah.

. Diharapkan pada pihak manajemen Tunjungan Plaza 6 di
Surabaya agar terus menjaga utilitarian di Tunjungan Plaza 6 yang
mana dapat dilakukan dengan cara membantu mendesain toko-
toko yang ada di Tunjungan Plaza 6 agar terlihat menarik.

. Diharapkan pada pihak manajemen Tunjungan Plaza 6 di
Surabaya agar terus menjaga social interaction di Tunjungan
Plaza 6 yang mana dapat dilakukan dengan cara membuat tempat
beristirahat yang terbuka dibeberapa lokasi agar para pengunjung
dapat saling melakukan sosialisasi.

. Diharapkan pada pihak manajemen Tunjungan Plaza 6 di
Surabaya agar terus menjaga time convenience di Tunjungan
Plaza 6 yang mana dapat dilakukan dengan cara memperpanjang
jam tutup Tunjungan Plaza 6 agar pengunjung dapat lebih lama

berbelanja di Tunjungan Plaza 6.
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